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LAKUKAN PERUSAKAN DAN LUKAI WARGA

7 Anggota Geng Motor ’Digulung’ Polisi

Motif kejadian yang

menggegerkan itu, dikare-

nakan para pelaku sakit

hati karena rumah anggo-

tanya pernah jadi sasaran

perusakan.

Kapolsek Sleman Kom-

pol Supardi, Kamis (30/9),

menjelaskan perusakan

terjadi di Padukuhan Me-

dari Cilik, Caturharjo Sle-

man. Sebanyak 7 orang,

sudah ditetapkan sebagai

tersangka. Mereka adalah

AS (24), IY (22), RA (19),

MS (22) dan EF (17) keli-

manya warga Sleman dan

AA (18) warga Bantul ser-

ta AF (19) asal Mergang-

san.

Kejadian itu bermula,

saat para pelaku datang

ke rumah korban sekitar

pukul 05.15, mengendarai

10 motor. Sampai depan

rumah korban, mereka

membuka pagar dan me-

lempari rumah tersebut

dengan pot, batu, besi dan

potongan bambu. 

”Kejadian itu mengaki-

batkan rumah korban

rusak, bahkan korban ju-

ga mengalami luka terke-

na lemparan batu. Atas

kejadian itu, korban men-

datangi Mapolsek untuk

pengusutan,” ujar Kapol-

sek.

Setelah memeriksa se-

jumlah saksi dan mem-

pelajari rekaman CCTV,

sehari setelah kejadian

para pelaku berhasil dia-

mankan di lokasi berbeda.

Ketujuh pelaku, mengaku

melakukan perbuatannya

karena balas dendam dan

sakit hati. ”Mereka mera-

sa, yang ada di rumah itu

pernah merusak rumah

salah satu anggota geng-

nya di wilayah Umbulhar-

jo Yogyakarta. Sehingga

saat berkumpul, secara

spontan mendatangi ru-

mah korban dan melaku-

kan perusakan,” ungkap

Kapolsek.

Barang bukti yang disi-

ta yakni sepeda motor,

batu, potongan bambu dan

besi serta sabuk warna hi-

jau. Mereka dijerat Pasal

170 KUHP dan Pasal 406

KUHP Junto Pasal 56

KUHP. Tersangka AA

mengakui, dengan anggo-

ta gengnya sudah bebera-

pa kali melakukan kasus

serupa di Kota maupun

wilayah Sleman.

(Ayu)

SELUNDUPKAN BENIH LOBSTER

Pengusaha Asal Cilacap Ditangkap
SEMARANG (KR) - Petugas Ditpola-

riud Polda Jateng menangkap seorang

pengusaha berinisial YPD yang diduga

akan menyelundupkan benih lobster di

Cilacap, Rabu (29/9). Dari tangan lelaki

itu, petugas menyita mobil Avanza Nopol

R 9474 PK yang mengangkut ribuan ekor

benih bening lobster (BBL), sebagai

barang bukti.

Kapolda Jateng Irjen Pol Ahmad Luth-

fi, kemarin, mengatakan pengungkapan

kasus itu bermula informasi dari masya-

rakat. Yakin, tentang pengambilan, pen-

distribusian, penjualan BBL di kawasan

perairan Cilacap. 

Dari informasi itu, menurut Kapolda

didamping Dirpolairud Polda Jateng,

Kombes Pol R Setijo Nugroho, terus

menindaklanjutinya dengan membentuk

tim khusus.

Tim Subdit Gakkum mencurigai mobil

Avanza yang diduga mengangkut benih

lobster. Setelah dibuntuti, mobil Avanza

Nopol R 9474 PK yang dikemudikan

pengusaha asal Cilacap, YPD, melewati

Jalan Jeruk Legi Cilacap diberhentikan.

Dari hasil pemeriksaan terjawab mobil

itu mengangkut BBL dalam sebuah kar-

dus.

”Pada saat digeledah petugas, diper-

oleh hasil mobil Avanza yang dike-

mudikan YPD membawa BBL dalam se-

buah kardus bungkus rokok berjumlah

kurang lebih 9.320 ekor,” terangnya.

Menurut Kapolda, BBL yang dista je-

nis mutiara sebanyak kurang lebih 1.200

ekor dan BBL jenis pasir kurang lebih

8.120 ekor. BBL tersebut diduga akan

diselundupkan keluar negeri.

Akibat ulahnya, pelaku dijerat Pasal

92 jo Pasal 26 ayat 1 UU RI No 11 Tahun

2020, tentang cipta kerja tentang peruba-

han atas UU RI No 45 tahun 2009, ten-

tang perubahan atas UU RI No 31 tahun

2004 tentang perikanan. Dengan anca-

man hukuman 8 tahun penjara, dan den-

da Rp 1,5 miliar.

Sementara pada kesempatan itu, Ka-

polda menyerahkan secara simbolis bibit

bening lobster kepada Muh Arifin selaku

Plt Kepala Balai Besar Perikanan Budi-

daya Air Payau Jepara. Langkah ini se-

bagai upaya pelestarian budidaya lobster.

(Cry)

SLEMAN (KR) - Petugas Unit Reskrim Polsek Sleman di-

pimpin Kanit Reskrim Iptu Eko Haryanto SH MH mengamankan

sejumlah anggota geng motor. Beranggotakan para remaja bahkan

anak di bawah umur, geng motor itu merusak rumah dan melukai

pemiliknya, Septi (39), Minggu (26/9) pagi.

BERAKSI DI DERMAGA TANJUNG ADIKARTO 

Dua Remaja Curi Trafo dan Kabel
WATES (KR) - Jajaran Polsek

Wates mengamankan dua remaja

warga Kapanewon Pengasih, yakni

AS alias P (20) dan LAM alias L (16),

karena diduga melakukan pencuri-

an satu unit trafo dan beberapa po-

tong kabel listrik di dermaga Tan-

jung Adikarto Karangwuni Wates,

Selasa (28/9) siang.

Kasubbag Humas Polres Kulon-

progo, Iptu I Nengah Jeffry, Kamis

(30/9), mengatakan kasus ini terjadi

sekitar pukul 14.00. Bermula saat

dua pelaku datang ke dermaga Tan-

jung Adikarto berboncengan sepeda

motor.

Sampai di lokasi, keduanya kemu-

dian mengamati situasi lingkungan

sekitar. Setelah kondisi sekitar di-

rasa aman, LAM memotong bebera-

pa kabel dan mengambil satu unit

trafo yang berada di sekitar kom-

pleks dermaga. Sedangkan AS men-

gawasi situasi sekitar. Barang hasil

curian kemudian di simpan dalam

jok sepeda motor.

”Tak lama berselang, kedua pela-

ku didatangi saksi dan diminta

membuka jok sepeda motor. Ditemu-

kan sebuah plastik kresek warna hi-

tam yang berisi barang bukti satu

unit trafo dan beberapa kabel dan

sebuah tang pemotong. Kedua pela-

ku kemudian diamankan di pos sat-

pam dan dilaporkan ke polisi,” jelas-

nya.

Sementara, kasus pencurian terja-

di di rumah milik Tukidi warga Pe-

dukuhan Dipan Wates, Rabu (29/9)

dini hari. Pelaku membawa kabur

satu unit sepeda MTB dan satu unit

sepeda lipat.

Korban mengetahui sepeda hilang

setelah melakukan pengecekan ba-

rang-barang di dalam garasi sekitar

pukul 05.30. Sebelum masuk ke da-

lam garasi, korban mendapati pintu

dalam keadaan terbuka dan kunci

sudah tidak mengait. Kejadian ini

kemudian dilaporkan ke polisi.

”Korban sempat terbangun seki-

tar pukul 01.00 karena mendengar

suara gonggongan anjing milik te-

tangganya, namun tidak curiga. Aki-

bat kejadian ini korban mengalami

kerugian sekitar Rp 12.000.000,”

pungkasnya. (R-2)

KR-Wahyu Priyanti

Kapolsek Sleman (tengah) memperlihatkan barang

bukti yang disita dari tangan para tersangka.

KR-Sukmawan

Kapolres menunjukkan barang bukti ratusan anak kunci yang dimiliki ter-

sangka untuk melakukan kejahatan.

HUKUM

KETIGANYA tidak dapat menahan hati.

Sutawijaya tertawa meledak, meskipun sege-

ra menutup mulutnya dengan kedua tangan-

nya, sedang Gupita tersenyum kecut.

ÓSudahlah,Óberkata Sutawijaya kemudian,

Óaku akan pergi ke ruang tengah. Kalau guru-

mu sudah selesai dengan Ki Argapati, ia akan

mencari aku. Aku masih harus menemui Ki

Argapati dalam kesempatan ini.Ó

ÓJuga mempersoalkan dibukanya Alas Men-

taok?Óbertanya Gupala. ÓYa.Ó ÓMudah-mudah-

an tidak ada kesulitan dari mana pun,Óberkata

Gupita perlahan-lahan.

ÓTentu. Kami mengharap demikian. Tetapi

seandainya ada banjir, kami sudah membuat

tanggul.Ó

Gupita mengangguk-anggukkan kepalanya.

Tetapi ia merasa bahwa soalnya bukan seke-

dar membuat tanggul. Namun demikian ia ti-

dak berkata sesuatu lagi. Ia menyerahkan

persoalannya kepada gurunya. Apa pun yang

harus dilakukannya, ia tidak akan menolak.

Ketika kemudian Sutawijaya masuk kembali

ke ruang tengah, yang ditemuinya adalah Sa-

mekta dan Kerti yang masih duduk di tempat-

nya, sehingga anak muda itu bertanya, ÓApa-

kah gembala itu masih berada di dalam bilik Ki

Argapati?Ó

Samekta menggelengkan kepalanya. ÓTidak.

Baru saja ia pergi ke luar.Ó ÓAku berada di luar.Ó

ÓTetapi ia pergi ke luar lewat pintu butulan.

Agaknya Anakmas diharap duduk di sini se-

bentar.Ó Sutawijaya mengangguk-angguk pula.

ÓBaiklah, aku akan menunggunya di sini.Ó

Sementara itu gembala tua itu pergi kepada

kedua muridnya. Ditemuinya Gupala sedang

berbaring di atas anyaman daun kelapa, se-

dang Gupita duduk memeluk lututnya. Bebe-

rapa langkah dari mereka, seorang penjaga

berjalan helir-mudik dengan tombak di ta-

ngan.

ÓApakah kalian lelah?Óbertanya gurunya.

Gupala segera bangkit. Dengan serta-merta

ia bertanya, ÓApa kami sudah boleh tidur?Ó

ÓKenapa tidak?Ó

Gupala menjadi bingung. ÓLalu bagaimana

dengan tawanan yang berada di dalam bilik

itu.Ó

ÓBiar saja ia di situ. Kalian berdua dapat tidur

berganti-ganti. Tetapi aku kira kalian yang

masih muda-muda ini akan dapat bertahan

tiga hari tiga malam.Ó

Gupala mengerutkan keningnya.

ÓMenurut pendengaranku, waktu Mahapatih

Gajah Mada menyelamatkan rajanya, tujuh

hari tujuh malam ia sama sekali tidak beristira-

hat. Apalagi tidur,Ódesis gembala itu. ÓBaru

setelah ia mendapat jalan untuk membawa ra-

ja itu kembali ke kota, Gajah Mada mau beris-

tirahat.Ó -(Bersambung)-f
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